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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh IC (Intellectual 

Capital), Struktur Modal (DER) dan GCG (Good Corporate Governance) Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan. Objek dalam penelitian ini merupakan perusahaan yang 

terdaftar dalam peringkat skor CGPI tahun 2008-2015 diperoleh  261 perusahaan dengan 

teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan  indikator 

Perusahaan mempublikasikan laporan keuangannya secara lengkap, dan yang 

mempublikasikan laporan keuagannya menggunakan nilai rupiah untuk periode 2008-

2015 diperoleh sampel sebanyak 73 perusahaan. Hasil Penelitian ini Untuk Variabel IC 

(Intellectual Capital) diperoleh nilai signifikansi t < 0,05 (0,024< 0,05) Dengan demikian 

IC (Intellectual Capital) berpengaruh terhadap ROE (Return On Equity). Variabel DER 

(Debt To Equity Ratio) dalam penelitian ini diperoleh  signifikansi t < 0,05 (0,047< 0,05) 

Dengan demikian DER (Debt To Equity Ratio) berpengaruh terhadap ROE (Return On 

Equity). Variabel GCG (Good Corporate Governance) penelitian ini diperoleh signifikansi 

t > 0,05 (0,516>0,05). Dengan demikian GCG (Good Corporate Governance) tidak 

berpengaruh terhadap ROE (Return On Equity). Dalam penelitian ini nilai Adjusted R 

square sebesar 0,425 atau 42,5% menunjukkan bahwa Intellectual Capital) dan Struktur 

Modal yang dihitung menggunakan DER (Debt to Equity Ratio) serta GCG (Good 

Corporate Governance) yang diukur dengan indek CGPI dapat dijelaskan oleh variabel 

ROE (Return On Equity) yaitu sebesar 42,5%. 

    

Kata Kunci: IC (Intellectual Capital), Struktur Modal (DER), GCG (Good Corporate 

Governance) dan Kinerja Perusahaan (ROE). 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah Penelitian 
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Seiring dengan perkembangan kajian ilmu dan riset akuntansi yang secara 

berkesinambungan dan signifikan, ditemukan permasalahan didalam perekonomian 

perusahaan perbankan yang dalam hal ini baik langsung maupun tidak langsung muncul 

gagasan mengenai bagaimana menelusuri serta mengidentifikasi permasalahan tersebut. 

Aset tidak berwujud (intellectual capital/IC)  seolah menjadi pokok bahasan yang pada 

akhirnya menjadi pusat perhatian bagi tidak hanya kaum akademisi, namun juga bagi 

pemerintah, regulator, perusahaan, terutama perbankan, investor maupun bagi stakeholder 

lainnya. Banyak kajian yang membahas tentang tema intellectual capital/IC sejak akhir 

tahun 1990-an, bahkan setidaknya sudah terbit dua jurnal internasional yang khusus 

membahas tentang tema intellectual capital/IC dan intangible yaitu journal of intellectual 

capital  dan journal of knowledge management. 

Di Indonesia, Secara implisit intellectual capital/IC telah diterima dan dijelaskan 

dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 19 (revisi 2010) tentang aset tidak 

berwujud yang merupakan adopsi dari International Accounting Standard (IAS) 38 

tentang intangible assets. Di dalam PSAK 19 yang telah direvisi pada tahun 2010 

intellectual capital/IC memang tidak dijabarkan secara langsung, akan tetapi di dalamnya 

membahas tentang komponen-komponen intellectual capital/IC seperti halnya goodwill   

dan semuanya dijabarkan seperti sebagaimana perlakuan akuntansinya.  

Pada akhirnya dengan terbatasnya ketentuan standar akuntansi tentang intellectual 

capital/IC mendorong para ahli untuk membuat model pengukuran dan pelaporan 

intellectual capital/IC (Ulum et al.,2014). Salah satu model yang sangat populer di berbagi 

negara adalah Value Added Intellectual Coefficient  (VAIC™) yang dikembangkan oleh 

pulic (1998). Pada dasarnya metode Value Added Intellectual Coefficient  (VAIC™) yang 

dikembangkan oleh pulic tidak digunakan untuk mengukur besarnya intellectual capital/IC 

akan tetapi  lebih tepatnya yaitu mengukur tentang dampak dari pengelolaan intellectual 

capital/IC  (Ulum et al.,2008). Dengan asumsi bahwa, jika suatu perusahaan memiliki 

intellectual capital/IC  yang baik dan dikelola dengan baik pula maka tentu akan ada 

dampak baik yang ditimbulkannya. Dampak itulah yang kemudian diukur oleh pulic 

dengan metode Value Added Intellectual Coefficient  (VAIC™) .  

Penelitian empiris yang menguji secara langsung antara intellectual capital/IC  

terhadap kinerja keuangan perusahaan di Indonesia sudah cukup banyak dilakukan yang 

diantaranya adalah Flourien 2014, Soegeng 2014, Budiasih, 2015, dan juga Rianty dan 

Siddiq 2012, hasil penelitian  yang menguji secara langsung antara intellectual capital/IC  

terhadap kinerja  keuangan perusahaan  diperoleh hasil yang positif. Penelitian berikutnya 

merupakan beberapa penelitian  yang terkait dengan intellectual capital/IC  di negara asing 

yaitu oleh Akanbi 2016, Husna 2015, Okiro 2015, Clark 2010, Hamzah 2012, Venugopal 

2015, samsudin 2013, Majid 2012, Cheng 2008, Aziz 2010, dan Chang 2011.  Penelitian-

penelitian yang lain diantaranya adalah Feimianti 2014, Moghad 2015; beberapa penelitian 
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terbaru diantaranya Siyami 2018 meneliti tentang pengaruh IC terhadap Kinerja 

Perusahaan yang dimoderasi oleh GCG dan Asista 2019  juga meneliti tentang perngaruh 

IC dan Struktur modal terdadap kinerja keuangan perusahaan, adapun perolehan hasil 

belum dapat dikatakan konsisten. 

Dengan begitu banyaknya penelitian yang membahas tentang Intellectual capital, 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji konsistensi penelitian-penelitian sebelumnya 

yaitu dengan menganalisis pengaruh intellectual capital (IC) ,Good corporate governance 

(GCG) dan debt to equity ratio  (DER) terhadap kinerja keuangan perusahaan, studi 

empiris pada perusahaan yang terdaftar dalam peringkat indeks CGPI tahun 2008-2015. 

Penelitian ini menggunakan variabel intellectual capital yang diproksikan dengan metode 

VAIC yang dikembangkan oleh pullic 1998, variabel struktur modal dengan DER, Good 

corporate governance dengan proksi corporate governance perception indeks, dan kinerja 

keuangan perusahaan diproksikan dengan menggunakan ROE. 

 

Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh  antara  Intellevtual Capital-VAIC  terhadap kinerja 

keuangan perusahaan? 

2. Apakah terdapat pengaruh  antara  Struktur Modal-DER  terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

3. Apakah terdapat pengaruh  antara  Good Corporate Governance terhadap kinerja 

keuangan perusahaan? 

4. Apakah terdapat pengaruh antara Intellectual Capital-VAIC, Struktur Modal-DER  dan 

Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan perusahaan? 

 

2. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Resource Based View 

  RBV   menjelaskan   bahwa   keuntungan   kompetitif   hanya   dapat   bertahan   

jika kemampuan untuk menciptakan keuntungan tersebut didukung oleh sumber daya yang  

tidak mudah diduplikasi oleh kompetitor.   Hitt et al. (2001), Coff (1999), Herreman dan 

Isaac (2004) menyatakan bahwa dari sudut pandang RBV,  perbedaan kinerja antar 

perusahaan  dapat  diatribusikan  kepada  adanya  variansi  dalam  sumber  daya  dan 

kemampuan  perusahaan.   

Resource-Based Theory 

 Resource Based Theory (RBT) membahas mengenai sumberdaya yang dimiliki 

perusahaan, dan bagaimana perusahaan dapat mengembangkan keunggulan kompetitif dari 

sumberdaya yang dimilikinya. RBT berfokus pada sumberdaya dan pengelolaanya dalam 

organisasi yang akhirnya mengarah pada penciptaan nilai dan disiplin manajemen strategis 
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(Peppard dan Rylander, 2001) Keunggulan kompetitif dan dan kinerja yang baik 

berhubungan dengan bagaimana perusahaan mendapatkan, mengelola dan menggunakan 

aset-aset yang bersifat strategis, baik yang berwujud maupun tidak berwujud, yang 

berperan vital dalam mengembangkan keunggulan kompetitif perusahaan dan mencapai 

kinerja finansial yang baik. 

Stakeholder Theory dan Value Creation 

 Untuk mengevaluasi  kinerja  yang  dicapai,  stakeholder  view  menggunakan  

nilai  tambah sebagai ukuran total kesejahteraan yang diperoleh. Berdasarkan teori ini, 

value added dianggap  memiliki  akurasi  lebih  tinggi  sebagai  ukuran  kinerja  sebuah  

perusahaan dibandingkan  dengan  laba  akuntansi.   

Pengertian Intellectual Capital  

   Intellectual capital (modal intelektual) adalah asset tidak berwujud berupa sumber 

daya informasi serta pengetahuan yang berfungsi untuk meningkatkan kemampuan 

bersaing serta dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut International Federation 

of Accountan (IFAC) terdapat beberapa istilah yang hampir mirip dengan intellectual 

capital, antara lain intellectual property, intelektual aset, kowledge asset yang semuanya 

bermaksud sebagai saham atau modal yang berbasis pada pengetahuan yang dimiliki 

perusahaan (Widyaningrum,2004). Arfan Ikhsan (2008:83), Intellectual Capital adalah 

nilai total dari suatu perusahaan yang menggambarkan aktiva tidak berwujud (intangible 

asstes) perusahaan yang bersumber dari tiga pilar, yaitu modal manusia, struktural dan 

pelanggan. 

Komponen Intellectual Capital 

International Federation of Accountan (IFAC) mengklasifikasikan intellectual capital 

dalam tiga kategori, yaitu: human capital, Structural Capital atau Organization Capital 

dan Relational Capital atau Customer Capital . 

1. Human Capital 

Human capital merupakan lifeblood dalam intellectual capital. Disinilah sumber 

innovation dan improvement, tetapi merupakan komponen yang sulit untuk diukur. 

Human capital juga merupakan tempat bersumbernya pengetahuan yang sangat 

berguna, keterampilan dan kompensasi dalam suatu organisasi atau perusahaan. Human 

capital mencerminkan kemampuan kolektif perusahaan untuk menghasilkan solusi 

terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh orang-orang yang ada dalam 

perusahaan tersebut. Human Capital akan meningkat jika perusahaan mampu 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki oleh karyawannya. Memberikan beberapa 

karakteristik dasar yang dapat diukur dalam modal ini, yaitu training programs, 

credential, experience, competence, recruitment, mentoring, learning programs, 

individual potential and personality. 

2. Structural Capital atau Organization Capital  



561 
 

Seminar Nasional dan The 6th Call for Syariah Paper 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 
 

 
 

Structural capital merupakan kemampuan organisasi atau perusahaan dalam memenuhi 

proses rutinitas perusahaan dan strukturnya yang mendukung usaha karyawan untuk 

menghasilkan kinerja intelektual yang optimal serta kinerja bisnis secara keseluruhaan, 

misalnya: sistem operasional perusahaan, proses manufakturing, budaya organisasi, 

filosofi manajemen dan semua bentuk intellectual property yang dimiliki perusahaan.  

3. Relational Capital atau Customer Capital  

Elemen ini merupakan komponen intellectual capital yang memberikan nilai secara 

nyata. Rational capital merupakan hubungan yang harmonis/ association network yang 

dimiliki oleh perusahaan dengan para mitranya, baik yang berasal dari para pemasok 

yang andal dan berkualitas, berasal dari hubungan perusahaan dengan pemerintah 

maupun dengan masyarakat sekitar. Relation capital dapat muncul dari berbagai bagian 

diluar lingkungan perusahaan yang dapat menambah nilai bagi perusahaan tersebut. 

4. Pengukuran Intellectual Capital 

 Metode VAIC (Value Added Intellectual Coefficient) didesain untuk menyajikan 

informasi tentang value creation efficiency dari aset berwujud (tangible asset) dan aset 

tidak berwujud (intangible assets) yang dimiliki perusahaan. VAIC merupakan 

instrument untuk mengukur kinerja intellectual capital perusahaan. Metode ini untuk 

mengukur seberapa dan bagaimana efisiensi intellectual capital dan capital employed 

dalam menciptakan nilai berdasarkan pada hubungan tiga komponen utama, yaitu (1) 

Human capital, (2) Capitalemployed,(3)Structuralcapital (Ulum,2013:192). 

5. Kinerja Keuangan Perusahaan 

Perusahaan pada umumnya memilikit ujuan tertentu yang ingin dicapai   dalam 

usaha untuk memenuhi kepentingan para anggotanya. Variabel kinerja keuangan 

digunakan untuk mengetahui hasil tindakan yang telah dilakukan di masa lalu. Selain 

itu, ukuran keuangan tersebut dilengkapi dengan ukuran   nonkeuangan tentang 

kepuasan konsumen, produktifitas, dan cost effectiveness, proses bisnis, produktifitas 

dan komitmen   perusahaan   untuk   menentukan   kinerja keuangan   perusahaan   di   

masa   yang   akan   datang (Fajarini   dan   Firmansyah,   2012). Berikutnya  adalah  

ROE  Menurut Chen  et  al.  (2005),  ROE  adalah  indikator efisiensi  perusahaan  

dalam  memanfaatkan ekuitas   yang  ada  dan  mengendalikan  firms’ financing policy. 

6.  Struktur Modal 

Struktur Modal merupakan perimbangan atau perbandingan antara modal pinjaman dan 

modal sendiri. Jika dalam pendanaan perusahaan yang berasal dari modal sendiri masih 

mengalami kekurangan (defisit) maka perlu dipertimbangkan pendanaan perusahaan 

yang berasal dari luar, yaitu dari modal pinjaman atau utang. Menurut Kasmir (2009) 

7. Good Corporate Governance-CGPI 

 Corporate Governance Perception Index (CGPI) Windah dan Andono (2006:7) 

menyatakan CGPI adalah riset dan pemeringkatan penerapan konsep corporate 
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governance pada perusahaan yang telah menerapkan good corporate governance yang 

telah diakui di Indonesia. CGPI (Corporate Governance Perception Index) adalah 

penerapan peringkatan Good Corporate Governance (GCG) pada perusahaan-

perusahaan di Indonesia melalui riset yang dirancang untuk mendorong perusahaan 

meningkatkan kualitas penerapan konsep Corporate Governance (CG) melalui 

perbaikan secara terus-menerus dengan melaksanakan evaluasi.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Intellectual Capital, Struktur 

Modal dan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. Dalam 

penelitian ini menggunakan variabel intellectual capital yang diproksikan dengan metode 

VAIC yang dikembangkan oleh pullic 1998, variabel Struktur modal dengan DER, Good 

corporate governance dengan proksi corporate governance perception indeks, dan kinerja 

keuangan perusahaan diproksikan dengan menggunakan ROE. 

Objek dalam penelitian ini merupakan perusahaan yang terdaftar dalam peringkat 

skor CGPI tahun 2008-2015. Total populasi diperoleh   261 perusahaan dan dari 261 

perusahaan dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 

yaitu menggunakan  indikator Perusahaan mempublikasikan laporan keuangannya  secara 

lengkap, dan yang mempublikasikan laporan keuagannya menggunakan nilai rupiah untuk 

periode 2008-2015 diperoleh sampel sebanyak 73 perusahaan. 

Pengukuran Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini antara lain  Intellectual capital, kinerja keuangan 

perusahaan dan Good Corporate Governance. Pengukuran variabel penelitian akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Variabel Independen 

Sugiyono, 2011 menjelaskan bahwa variabel independen merupakan  variabel yang 

menjadi pemicu  berubahnya variabel dependen  (terikat). Variabel independen  dalam 

penelitian ini yaitu (X) adalah  intelektual capital. 

 Intelektual Capital 

intelektual capital pada  penelitian ini merupakan  efisiensi pengelolaan IC yang 

dilihat dari sudut pandang Value Added yang dibentuk dari  modal fisik (VACA), modal 

manusia (VAHU), dan modal struktural (STVA). Jumlah dari ketiga unsur tersebutlah  

disebut dengan metode VAICTM yang dikemukakan oleh Pulic  (1998, 2000) yang 

merupakan hasil formulasi penambahan modal fisik (VACA), modal manusia (VAHU), 

dan modal struktural (STVA) yang menjadi nilai intellectual capital perusahaan. 

Struktur Modal 
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Struktur Modal merupakan perimbangan atau perbandingan antara modal pinjaman 

dan modal sendiri. Jika dalam pendanaan perusahaan yang berasal dari modal sendiri 

masih mengalami kekurangan (defisit) maka perlu dipertimbangkan pendanaan 

perusahaan yang berasal dari luar, yaitu dari modal pinjaman atau utang (Kasmir, 

2009). 

Good Corporate Governance 

 Good Corporate Governance dalam hal ini diproksikan dengan Corporate 

Governance Perception Index (CGPI).  Windah dan Andono (2006:7) menyatakan 

CGPI adalah riset dan pemeringkatan penerapan konsep corporate governance pada 

perusahaan yang telah menerapkan good corporate governance yang telah diakui di 

Indonesia dan  dipublikasikan melalui majalah swa. 

2. Variabel Dependen 

Sugiyono 2011 menjelaskan bahwa Variabel dependen merupakan  variabel akibat 

dari perubahan yang terjadi pada variabel independen (bebas). Penelitian ini menggunakan 

indikator  kinerja keuangan perusahaan dengan  ROE (Return On Equity). ROE (Return 

On Equity) merupakan ukuran kinerja keuangan perusahaan guna memperoleh keuntungan 

dari seluruh ekuitas  yang dimilikinya. ROE (Return On Equity) merefleksikan keuntungan 

bisnis dan efisiensi perusahaan dalam memperoleh keuntungan dengan menggunakan  

seluruh ekuitas yang dimilikinya. ROE (Return On Equity) dapat dihitung melalui 

pembagian  “Laba sebelum pajak dan  total ekuitas”. 

 

4. HASIL ANALISIS 

1. Statistik Deskriptif 

 Pengukuran statistik deskriptif pada penelitian ini dimaksudkan untuk 

mempermudah pengamatan melalui perhitungan nilai rata-rata, nilai minimum, nilai 

maksimum dan deviasi standar. Data yang diolah yaitu sebanyak 73 perusahaan yang 

terperingkat dalam skor CGPI (Corporate Governance Perception Indek) untuk periode 

tahun 2008 sampai dengan 2015. Hasil statistik deskriptif dari variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini disajikan dalam tabel  berikut ini: 

      Tabel 1 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

IC 73 1.22 7.14 3.1362 1.20416 

DER 73 1.23 4.33 2.8879 .77844 

GCG 73 65.94 97.09 82.4326 6.47995 

ROE 73 2.30 26.30 12.2855 4.62912 

Valid N 

(listwise) 
73     

a. Dependent Variable: ROE 



564 
 

Seminar Nasional dan The 6th Call for Syariah Paper 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 
 

 
 

b. Predictors: (Constant), GCG, IC, DER 

 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa nilai masing-masing komponen  variabel 

Intellectual Capital  yaitu terdiri dari  nilai  minimum IC diperoleh yaitu sebesar 1,22 dan 

nilai maksimalnya adalah 7,14 sedangkan nilai meannya diperoleh 3,1362  dengan standar 

deviasinya adalah 1,20416. DER(Debt To Equity Ratio) diperoleh nilai minimum 3,23 

dengan nilai maksimum 7,33 dan diperoleh meannya adalah 5,8879 dengan standar deviasi 

yaitu 0,77844. GCG diperoleh nilai minimum 65,94 dengan nilai maksimumnya yaitu 

97,09, nilai mean diperoleh 82,4326 dengan standar deviasinya yaitu 6,4799.  

Menurut Bussines Performance Indicator dalam Faza 2014 nilai mean untuk 

Intellectual Capital/ IC yaitu yang terdiri dari VACA, VAHU dan STVA apabila di atas 

nilai 3 maka menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini masuk dalam kategori Top Performance. Dengan perolehan angka standar 

deviasi yang di bawah nilai rata-ratanya menunjukkan bahwa penyebaran data Intellectual 

Capital/ IC artinya cukup homogen. 

Nilai DER diperoleh nilai minimum 1,23 dengan perolehan nilai maksimum 4,33 

dengan nilai mean 2,8879 dan standar deviasi 2,8879 artinya perusahaan yang menjadi 

sampel penelitian memiliki kisaran nilai DER dalam kategori cukup. 

CGPI diperoleh nilai minimum sebesar 65,94 dengan perolehan nilai maksimum 

yaitu 97,09 dengan nilai mean dan standar deviasinya adalah 82,4326 dan 6,47995.  

Artinya perusahaan yang terdaftar dalam peringkat Indeks skor CGPI  (corporate 

governance perception indeks) rata-rata memiliki kualitas Corporate Governance yang 

baik yaitu pada tataran terpercaya. 

ROE diperoleh nilai minimum sebesar 2,3 dengan nilai maksimum 26,30 

sedangkan nilai mean dan standar deviasinya diperoleh 12,2855 dan 4,62912. Perolehan 

nilai rata-rata ROE sebesar 12,2855 dapat disimpulkan termasuk dalam kategori sedang. 

Perrusahaan yang terdaftar dalam peringkat skor CGPI merupakan perusahaan-perusahaan 

yang kompleks dan dalam hal ini terdapat perbedaan indikator terhadap penilaian ROE 

(Return On Equity) nya. 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t dikenal dengan Uji parsial, yaitu uji untuk melihat bagaimanakah pengaruh 

semua variabel bebasnya masing-masing (parsial) terhadap variabel terikatnya. 

Tabel 2 

 Coefficients 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

https://www.statistikian.com/2012/10/variabel-penelitian.html
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1 (Constant) 16.373 7.642  2.142 .036 

IC 1.064 .460 .277 2.315 .024 

DER -.499 .714 -.084 2.699 .047 

GCG -.054 .083 -.076 -.654 .516 

       

a. Dependent Variable: ROE 

b. Predictors: (Constant), GCG, IC, DER 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Uji t table di atas dapat disimpulkan: 

1. Untuk Variabel IC (Intellectual Capital) dalam penelitian ini diperoleh nilai sig 

sebesar 0,024. Dengan tingkat signifikansi 0,05 diketahui signifikansi t < 0,05 

(0,024< 0,05) maka H0 ditolak dan H1 yang menyatakan bahwa IC (Intellectual 

Capital) berpengaruh terhadap ROE (Return On Equity) diterima. Dengan 

demikian IC (Intellectual Capital) berpengaruh terhadap ROE (Return On Equity).  

2. Untuk Variabel DER (Debt To Equity Ratio) dalam penelitian ini diperoleh  sig 

sebesar 0,047. Dengan tingkat signifikansi 0,05 diketahui signifikansi t < 0,05 

(0,047< 0,05) maka H0 ditolak dan H1 yang menyatakan bahwa DER (Debt To 

Equity Ratio) berpengaruh terhadap ROE (Return On Equity) diterima. Dengan 

demikian DER (Debt To Equity Ratio) berpengaruh terhadap ROE (Return On 

Equity).  

3. Untuk Variabel GCG (Good Corporate Governance) penelitian ini diperoleh nilai  

sig sebesar 0,516. Dengan tingkat signifikansi 0,05 diketahui signifikansi t > 0,05 

(0,516>0,05) maka H0 diterima dan H1 yang menyatakan bahwa GCG (Good 

Corporate Governance) berpengaruh terhadap ROE (Return On Equity) ditolak. 

Dengan demikian GCG (Good Corporate Governance) tidak berpengaruh terhadap 

ROE (Return On Equity). 

b. Uji F 

Uji F dikenal dengan Uji Simultan, yaitu uji untuk melihat bagaimanakah pengaruh 

semua variabel bebasnya (simultan) terhadap variabel terikatnya. 

 

Tabel 3 

Anova 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 126.673 3 42.224 2.057 .041b 

Residual 1416.199 69 20.525   

Total 1542.872 72    

a. Dependent Variable: ROE 

b. Predictors: (Constant), GCG, IC, DER 

https://www.statistikian.com/2012/10/variabel-penelitian.html
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Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pada table 3 di atas diperoleh 

nilai sig sebesar 0,041 Dengan tingkat signifikansi 0,05 diketahui signifikansi t < 

0,05 (0,047< 0,05) maka H0 ditolak dan H1 yang menyatakan bahwa IC 

(Intellectual Capital), DER (Debt To Equity Ratio) dan GCG (Good Corporate 

Governance) berpengaruh terhadap ROE (Return On Equity) diterima. Dengan 

demikian IC (Intellectual Capital), DER (Debt To Equity Ratio) dan GCG (Good 

Corporate Governance) berpengaruh terhadap ROE (Return On Equity). 

3.Uji Determinasi 

     Koefisien determinasi merupakan koefisien yang menunjukkan seberapa 

besar kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel 

terikatnya.  

U 

Tabel 4 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .287a .829 .425 4.53041 

a. Predictors: (Constant), GCG, IC, DER 

 

Dalam penelitian pada tabel 4  terdapat nilai Adjusted R square sebesar 0,425 atau 

42,5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa besarnya Intellectual Capital yang dihitung 

menggunakan VAIC (Value Added Intellectual Coefficient) dan Struktur Modal yang 

dihitung menggunakan DER (Debt to Equity Ratio) serta GCG (Good Corporate 

Governance) yang diukur dengan indek CGPI dapat dijelaskan oleh variabel ROE 

(Return On Equity) sebesar 42,5%, sedangkan sisanya sebanyak 57,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini misalnya ukuran perusahaan, 

kepemilikan institusional, kepemilikan managerial, growth dan lain sebagainya. 

 

 

    PENUTUP 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Untuk Variabel IC (Intellectual Capital) dalam penelitian ini diperoleh nilai 

signifikansi t < 0,05 (0,024< 0,05) yang artinya IC (Intellectual Capital) 

berpengaruh terhadap ROE (Return On Equity). Semakin perusahaan dapat 

mengelola modal fisik, modal manusia, dan modal structural yang dimiliki tentu 

akan meningkatkan value added bagi perusahaan yang pada akhirnya akan 

http://www.konsultanstatistik.com/2009/04/no-comment.html


567 
 

Seminar Nasional dan The 6th Call for Syariah Paper 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 
 

 
 

diikuti oleh semakin membaiknya kondisi keuangan perusahaan khususnya pada 

return on equitynya. 

2. Untuk Variabel DER (Debt To Equity Ratio) dalam penelitian ini diperoleh  

signifikansi t < 0,05 (0,047< 0,05) yang artinya DER (Debt To Equity Ratio) 

berpengaruh terhadap ROE (Return On Equity). Semakin perusahaan dapat 

mengelola hutang yang dimiliki tentu akan menentukan terhadap kinerja 

keuangan perusahannya. 

3. Untuk Variabel GCG (Good Corporate Governance) penelitian ini diperoleh 

signifikansi t > 0,05 (0,516>0,05). Dengan demikian GCG (Good Corporate 

Governance) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE (Return On Equity). 

Semakin perusahaan dapat mengelola perusahaannya dengan  baik yang meliputi 

indikator self assessment, system dokumentasi, makalah dan observasi tentu akan 

sangat menentukan kinerja perusahaan di masa yang akan datang, hanya saja 

indikator tersebut tidak dapat memberikan nilai tambah secara langsung terhadap 

kinerja keuangan perusahaannya. 

4. Dalam penelitian ini nilai Adjusted R square sebesar 0,425 atau 42,5%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Intellectual Capital) dan Struktur Modal yang dihitung 

menggunakan DER (Debt to Equity Ratio) serta GCG (Good Corporate 

Governance) yang diukur dengan indek CGPI dapat dijelaskan oleh variabel ROE 

(Return On Equity) sebesar 42,5%, sedangkan sisanya sebanyak 57,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini misalnya ukuran perusahaan, 

kepemilikan institusional, kepemilikan managerial, growth dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

peneliti selanjutnya. Berdasarkan keterbatasan yang ada diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat mempertimbangkan hal-hal berikut:  

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian  selanjutnya sebaiknya menggunakan 

data dengan periode waktu yang lebih panjang, sehingga informasi yang 



568 
 

Seminar Nasional dan The 6th Call for Syariah Paper 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 
 

 
 

disampaikan dapat menunjukkan kondisi yang sebenarnya dan mengurangi resiko 

terbatasnya sumber data. 

2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya Sebaiknya bagi penelitian yang akan datang, 

menggunakan obyek penelitian yang lebih fokus misalnya  perusahaan  

manufaktur, perbankan dan   industri  lainnya secara terpisah tidak seperti ini 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam peringkat skor indeks CGPI 

mempunyai kondisi keuangan, cara pengungkapan dan pengelolaan Intellectual 

Capital yang berbeda. Sehingga hasil penelitian yang diperoleh akan lebih fokus 

dan akurat. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menambah kajian literatur dengan menggunakan 

variabel-variabel lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan, seperti peran 

ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, kepemilikan managerial, growth, 

CSR, dll.  
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